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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potret keragaman dan bagaimana Institut Agama Kristen

Negeri Ambon mengelola keragaman antar umat beragama. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik wawancara mendalam dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potret
keragaman di IAKN Ambon meliputi keragaman keyakinan, etnis dan juga keragaman fisik. Dalam mengelola
keragaman, IAKN Ambon melakukan langkah-langkah seperti: 1) Meningkatkan pemahaman dan kesadaran
timbal balik dari semua unsur di lingkup kerja IAKN Ambon (Mahasiswa, pegawai dan dosen); 2) Memberikan
kebebasan dalam beribadah menurut keyakinan masing-masing; 3) Menyediakan fasilitas ibadah, yaitu rumah
moderasi yang di dalamnya ada Musala untuk mereka yang beragama islam dan gereja (Capel) untuk yang
beragama Kristen dan Katolik; 4) Menciptakan ruang bersama melalui berbagai kegiatan seperti webinar,
workshop, pengabdian, penelitian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa IAKN Ambon menunjukkan
sikap yang positif dalam mengelola keragaman melalui berbagai kegiatan seperti workshop, webinar,
pengabdian, penelitian, pembangunan rumah moderasi yang semuanya disambut baik oleh semua pihak
dan mampu mewujudkan kampus yang harmoni dalam keragaman.

Kata Kunci: mengelola, keragaman, agama

Abstract
This study aims to describe the portrait of diversity and how the Ambon State Christian Institute manages inter-

religious diversity. This study uses a descriptive qualitative approach with in-depth interviews and observation techniques.
The results show that the portrait of diversity in IAKN Ambon is developed through diversity of beliefs, ethnicities and
also physical diversity. In managing diversity, IAKN Ambon takes some steps such as: 1) Increasing mutual
understanding and awareness of all elements within the scope of work of IAKN Ambon (students, employees and
lecturers); 2) Giving freedom to worship according to their respective beliefs; 3) Providing worship facilities, namely a
house of moderation where there is a prayer room for Muslims and a church (Capel) for Christians and Catholics; 4)
Creating a common space through various activities such as webinars, workshops, community service, research. Thus
it can be concluded that IAKN Ambon shows a positive attitude in managing diversity through various activities such
as workshops, webinars, community service, research, construction of a moderation house, all of which are welcomed by
all parties and are able to create a campus that is harmonious in diversity.
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Pendahuluan
Berada di wilayah beragam adalah hal yang

tidak mungkin bisa dihindari, karena Indonesia
memiliki masyarakat yang majemuk baik ras,
suku, bahasa, adat, bahkan keyakinan (Budiono,
2021).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
keragaman memiliki arti beragam-ragam;
berjenis-jenis (KBBI, 2018). Sesuai dengan
makna tersebut, Indonesia dikategorikan
sebagai bangsa yang beragam karena memiliki
suku, bahasa, adat, bahkan keyakinan yang
berbeda-beda (Feriyanto, 2020). Sebab itu,
Mubarok mengatakan harus berhati-hati karena
kesalahan dalam mengelola keragaman yang
ada bisa menimbulkan perpecahan (Mubarok,
2019).

Dalam KBBI, kata mengelola memiliki arti
mengendalikan; menyelenggarakan (KBBI,
2018). Robbins & Judge dalam (Maisyura &
Ameliany, 2021) menjelaskan bahwa keragaman
adalah bentuk perbedaan individu yang
dipengaruhi oleh karakteristik biografis
maupun karakteristik pribadi. Dengan
demikian, bisa dimaknai bahwa mengelola
keragaman artinya kemampuan
mengendalikan masyarakat yang memiliki
ragam budaya, bahasa, karakter bahkan ragam
agama.

Dalam kajiannya, Maisyura mengatakan
bahwa mengelola keragaman merupakan
bagian dari manajemen Sumber Daya Manusia
dalam mengelola keragaman yang dimiliki oleh
satu organisasi untuk mencapai satu tujuan
yang sudah ditentukan (Maisyura & Ameliany,
2021).

Pernyataan di atas juga sejalan dengan
pernyataan Bangun yang berpendapat bahwa
mengelola keragaman merupakan satu langkah
yang diambil untuk mengoptimalkan segala
keragaman yang dimiliki oleh setiap individu
dalam mencapai kinerja yang optimal (Bangun,
2012).

Dengan demikian, dalam tulisan ini peneliti
menggunakan konsep mengelola yang terdapat
dalam tulisan Maisyura yang mengatakan
bahwa pada prinsipnya mengelola keragaman
adalah bagaimana manajemen dalam sebuah
organisasi mampu mengelola berbagai

perbedaan yang terdapat di dalam organisasi
atau perusahaannya, apakah itu perbedaan
yang disebabkan oleh adanya perbedaan etnis,
agama, karakter dan sisfat, motivasi, hingga
perbedaan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap
bagian yang ada di dalam organisasi.

Peters dan Poutsma dalam (Femi &
Prasetya, 2017) mengatakan bahwa mengelola
keragaman itu dimulai dari perekrutan
individu dengan karakteristik yang berbeda-
beda masuk dalam satu perusahaan atau
lembaga. Sule dan Saifullah mengatakan bawha
strategi mengelola keragaman bisa dilakukan
dengan pendekatan individu maupun
organisasi (Femi & Prasetya, 2017).

Dalam tulisannya, Manase mengatakan
bahwa kegagalan atau kesalahan konsep
ataupun strategi yang digunakan dalam
mengelola keragaman yang ada, bisa berpotensi
menimbulkan konflik yang berkepanjangan
(Manase Gulo, 2020).

Ada beberapa peristiwa kelam pernah
terjadi di berbagai wilayah Indonesia karena
tidak mampu mengelola keragaman. Ada
konflik bernuansa agama, konflik bernuansa
suku dan sebagainya (Rabbani, 2020). Sangat
disadari bahwa perbedaan menjadi hal yang
sangat mudah menimbulkan terjadinya konflik.
Oleh sebab itu, seluruh lapisan masyarakat
harus berperan aktif dalam mengawal bangsa
yang beragam agar tetap menjadi negara yang
utuh (Wowor, 2020).

Saling menghargai satu dengan yang lain
merupakan dambaan setiap orang terlebih di
tengah-tengah masyarakat yang beragam. Pada
hakikatnya, tidak satupun agama yang
mengajarkan nilai-nilai kekerasan kepada
setiap pengikutnya. Akan tetapi, ada banyak
tindakan radikal terjadi yang
mengatasnamakan agama (Wibisono, 2017).

Salah satu agenda besar dalam kehidupan
yang beragam seperti Indonesia adalah menjaga
keutuhan, keharmonisan sehingga tercipta
kesejahteraan bersama. Namun, Bauto
mengatakan ada tantangan berat untuk bisa
mewujudkannya, yaitu masalah kerukunan
sosial, hubungan antar agama dan umat
beragama (Bungo, 2014).

Pemerintah Indonesia menyadari bahwa
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masyarakat Indonesia yang beragam masih
mudah terusik dengan gesekan-gesekan kecil
di masyarakat ataupun gesekan-gesekan yang
banyak tesebar di media sosial. Gesekan-
gesekan yang terjadi biasa terjadi karena adanya
sikap berlebihan terhadap apa yang diyakini,
misalnya sikap egosentris kesukuan, keyakinan
ataupun ras (Nugraha & Fauzan, 2020).

Gesekan-gesekan ini semakin mudah
mempengaruhi masyarakat dan menyebar luas
sebagai dampak dari perkembangan teknologi
yang begitu cepat dan canggih. Talib
mengatakan bahwa saat ini masyarakat hidup
di dunia yang bergerak sebagai akibat
perkembangan modernisasi, liberalism dan
globalisasi (Hutapea & Iswanto, 2020; Talib,
2015)

Perkembangan teknologi yang begitu pesat
berdampak terhadap derasnya tantangan
keragaman di masyarakat (Yani & Dewi, 2021).
Setiap informasi yang menyebar begitu cepat
menimbulkan perspektif yang berbeda-beda
dari masyarakat (Pustikayasa, 2021). Oleh sebab
itu, menyatukan pendapat atau konsep
pemahaman tentang keragaman menjadi salah
satu tantangan berat di era digital saat ini.

Lebih lanjut Talib mengatakan bahwa
keragaman itu tidak cukup hanya dipahami
sebagai masyarakat yang berbeda dari aspek
keyakinan, etnis saja. Akan tetapi keragaman
itu harus dipahami sebagai satu pertalian sejati
kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban
(Talib, 2015).

Konsep keragaman yang digagas oleh Talib
akan peneliti gunakan dalam penelitian ini.
Konsep ini akan dikaitkan dengan dinamika
keragaman yang ada di lembaga pendidikan
tinggi keagamaan negeri IAKN Ambon.

Institut Agama Kristen Negeri Ambon
merupakan salah satu dari dua lembaga
pendidikan tinggi keagamaan negeri yang ada
di Kota Ambon. Secara sosiohistoris, Ambon
adalah salah satu wilayah yang pernah
mengalami masa kelam yaitu konflik sosial
keagamaan. Fakta sejarah mencatat bahwa masa
kelam yang terjadi di kota Ambon-Maluku
(1999-2002) menjadi salah satu peristiwa yang
memilukan di Indonesia (Dialogue, 2011).
Konflik antar komunitas keyakinan yang

berbeda (Islam dan Kristen) di Maluku
bermuara pada kekerasan (Susan, 2009).

Namun, situasi kota Ambon dari hari ke
hari semakin membaik sejak ditandatanganinya
perjanjian Malino yang menyepakati untuk
mengakhiri konflik, telah mampu memutus
mata rantai pertentangan masyarakat dan
membawa pesan kegembiraan dalam upaya
mengelola keragaman (Ernas, 2012).

Mempertahankan, menjaga dan merawat
perdamaian yang sudah diperjuangkan
menuntut peran aktif semua pihak tidak
terkecuali dengan lembaga-lembaga sentral
seperti lembaga pendidikan tinggi keagamaan
IAKN Ambon. Sangat disadari bahwa
mempertahankan apa yang sudah
diperjuangkan bukanlah tugas yang mudah.
Akan tetapi, sekecil apapun yang bisa dilakukan
dalam mengelola keragaman akan membawa
dampak besar dalam membangun perdamaian.

Abdullah mengatakan bahwa mengelola
keragaman itu sangat penting agar tidak terjadi
ketimpangan atau kesalahpahaman di tengah-
tengah masyarakat yang majemuk
(Burhanuddin Abdullah, 2006).

Mengelola keragaman tidak cukup hanya
dalam kata, tidak cukup hanya dalam bentuk
kampanye saja, lebih dari itu harus
diwujudnyatakan dalam tindakan, yaitu dalam
praktik hidup sehari-hari. Dengan demikian,
orang lain bisa melihat dan menjadi praktik
baik yang bisa dicontoh oleh orang lain bahkan
organisasi lain.

Dalam tulisannya, Kundu dan Mor
mengatakan bahwa bentuk implementasi
manajemen keragaman bisa dalam bentuk yang
bervariasi seperti pemeliharaan iklim kerja yang
positif, memastikan pegawai memiliki
kesempatan yang sama untuk meningkatkan
kompetensi dan meningkatkan pengembangan
diri warga lembaga (Kundu & Mor, 2016).

Dalam tulisannya, Bangun memberikan
lima bentuk implementasi yang dilakukan
dalam mengelola keragaman dalam satu
organisasi (Bangun, 2012), yaitu: 1)
Menyediakan sarana prasarana yang
mendukung keragaman, 2) Mengadakan
kegiatan keagamaan sesuai dengan keyakinan
SDM yang beragam, 3) Memberikan hak yang
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sama kepada semua SDM, misalnya cuti, 4)
Memperhatikan kesejahteraan seluruh SDM
secara merata dan menyeluruh, dan 5)
Memberikan wadah dan kesempatan bagi setiap
SDM untuk memberikan aspirasi.

Bentuk dalam mengelola keragaman yang
disampaikan oleh Bangun akan menjadi salah
satu acuan bagi penulis dalam menyelesaikan
tulisan ini. Dengan demikian, segala praktik
baik yang dilakukan oleh lembaga IAKN
Ambon bisa dideskripsikan dengan baik.

Segala praktik baik yang dilakukan dalam
mengelola keragaman akan lebih bermanfaat
ketika aktivitas tersebut dipublikasikan secara
luas, baik melalui tulisan di media sosial,
youtube, artikel ilmiah ataupun dalam bentuk
buku yang bisa digunakan oleh masyarakat.

Praktik baik yang dipublikasikan dengan
memanfaatkan ruang digital akan
memudahkan penyebaran praktik baik
mengelola keragaman ke segala penjuru.
Dengan demikian, semua kalangan terutama
kalangan milenial yang identik dengan
teknologi bisa melihat dan mencontoh praktik
baik dalam menyikapi keragaman (Misbah,
2018). Hal ini juga sejalan dengan temuan
penelitian Ambarita yang mengatakan bahwa
pemanfaatan ruang digital berupa video atau
berita yang dimuat dalam blog interaktif lebih
diminati oleh kalangan milenial dibandingkan
dengan pertemuan-pertemuan ilmiah yang
dilaksanakan secara tatap muka (Ambarita &
Yuniati, 2021).

Dalam upaya menciptakan kehidupan yang
rukun di tengah-tengah perbedaan yang ada,
dibutuhkan satu pemahaman dan kesadaran
yang memadai tentang toleransi. Penelitian
Sulaiman di Ambarawa menunjukkan bahwa
masyarakat yang berbeda keyakinan mampu
menciptakan kerukunan satu dengan yang lain
dengan strategi interaksi kesadaran resiprokal
relationship, sikap ramah tamah, dan selalu
berusaha menyelesaikan masalah secara
kekeluargaan atau pihak ketiga jika dibutuhkan
(Sulaiman, 2014).

Selain pemahaman toleransi dan kesadaran
timbal balik yang telah dijelaskan di atas, ada
beberapa praktik baik yang sudah dilakukan
atau diimplementasikan oleh berbagai lembaga

pemerintah, swasta, ataupun masyarakat secara
langsung. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Setyawan menunjukkan bahwa
pembentukan organisasi masyarakat seperti
paguyuban berperan penting dalam
menciptakan kerukunan. Setyawan mengatakan
bahwa adanya paguyuban FPKM mampu
memberikan sumbangsih terciptanya
keharmonisan atau toleransi sosial di tengah
masyarakat Metro. Dengan adanya lembaga
paguyuban FPKM di lingkungan masyarakat
mampu memberikan dampak terhadap
terciptanya sinergitas antara umat Muslim
(Salafi) dengan umat Kristen (Setyawan &
Nugroho, 2021).

Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Syaripulloh juga menjelaskan bahwa
masyarakat Cigugur termasuk masyarakan
yang sangat majemuk, karena terdiri dari
pemeluk keyakinan yang berbeda-beda
(Syaripulloh, 2014). Ada yang memeluk agama
Islam, Katolik, Kristen Protestan, dan Agama
Djawa Sunda (ADS).

Keragaman ini tidak dijadikan sebagai
sumber konflik, melainkan mereka bisa
mengelolanya dengan baik sehingga menjadi
sebuah kekuatan masyarakat Cigugur. Dalam
kesehariannya mereka mampu menunjukkan
bahwa sekalipun berbeda tetap bisa hidup
berdampingan dengan damai. Salah satu faktor
pendorong kekuatan mereka untuk bisa hidup
saling berdampingan adalah ikatan darah satu
dengan yang lain (Syaripulloh, 2014).

Praktik baik yang telah berhasil
diimplementasikan di berbagai daerah
sebagaimana telah dijelaskan dari hasil
penelitian di atas, hendaknya bisa menjadi
referensi bagi wilayah atau lembaga lain dalam
menjaga keharmonisan di tengah-tengah
keragaman warga. Demikian dengan lembaga
pendidikan yang sedang mempersiapkan
generasi emas untuk membangun bangsa ke
depan diharapkan mampu menjadi media,
teladan dalam mengelola keragaman yang ada.

Lembaga Pendidikan tinggi IAKN Ambon
diharapkan mampu memberikan kontribusi
besar dalam menciptakan perdamaian untuk
menghapus jejak kelam di masa lalu. Sehingga
menjadi teladan bagi lembaga-lembaga lain
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dalam mengelola keragaman yang ada.
Kementerian Agama yang sedang gencar-

gencarnya mengkampanyekan moderasi
beragama diharapkan bisa dilanjutkan oleh
semua lembaga terutama kedua lembaga
pendidikan tinggi keagamaan negeri IAIN dan
IAKN Ambon.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Mahyudin menemukan bahwa ada peran
strategis dari dua lembaga pendidikan tinggi
negeri di bawah Kementerian Agama RI yang
ada di Kota Ambon, yaitu lembaga pendidikan
IAIN Ambon dan IAKN Ambon. Dari penelitian
yang telah dilakukan menemukan bahwa
konsekuensi konflik agama yang terjadi di masa
lalu sangat mempengaruhi toleransi sosial dan
moderasi beragama dalam masyarakat. Namun,
ancaman ini dapat diurai oleh kedua lembaga
pendidikan tinggi keagamaan dengan
melakukan pembinaan dan pendampingan
kepada masyarakat luas tentang pentingnya
merawat keharmonisan dalam perbedaan
(Mahyudin et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Mahyudin
masih sangat terbatas pada peran dua lembaga
pendidikan tinggi keagamaan (IAIN dan IAKN
Ambon) dalam merawat roleransi dan moderasi
beragama di Maluku. Akan tetapi penelitian ini
belum mengupas tuntas praktik baik lembaga
pendidikan tinggi keagamaan IAKN Ambon
dalam mengelola keragaman di dalamnya.

Oleh sebab itu, tulisan ini bertujuan untuk
mendeskripsikan praktik baik lembaga
pendidikan tinggi keagamaan Institut Agama
Kristen Negeri Ambon dalam mengelola
keragaman yang ada sebagai lanjutan penelitian
yang sudah dilaksanakan oleh Mahyudin.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki
kebaruan dari penelitian sebelumnya yang
dilaksanakan oleh Mahyudin di IAIN dan
IAKN Ambon. Adapun kebaruan yang akan
ditampilkan adalah upaya-upaya yang
dilakukan oleh kampus IAKN Ambon sebagai
kampus Kristen menjalankan perannya menjaga
kerukunan di tengah keragaman.

Untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang hasil riset ini, berikut peneliti
tampilkan kerangka berpikir dalam penelitian
ini.

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif yang memberikan
penjelasan hubungan langsung peneliti dengan
informan, sehingga memudahkan peneliti
dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan
(L.J. Moleong, 2005). Penelitian kualitatif
merupakan suatu strategy inquiry yang
menekankan pencarian makna, pengertian,
konsep, karakteristik, gejala, symbol, maupun
beberapa gejala fenomena yang dideskripsikan
secara naratif (A. M. Yusuf, 2019). Pemilihan
pendekatan ini didasarkan pada tujuan
penelitian yang akan dilakukan, yaitu: 1) Untuk
mendeskripsikan bagaimana potret keragaman
di lingkungan pendidikan tinggi Institut Agama
Kristen Negeri Ambon; dan 2) Mendeskripsikan
bagaimana Institut Agama Kristen Negeri
(IAKN) Ambon mengelola keragaman yang
ada. Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan
lembaga pendidikan Institut Agama Kristen
Negeri Ambon yang beralamat di Jalan Dolog
Halong Atas, Ambon-Maluku. Penelitian ini
dilaksanakan selama satu tahun (Januari –
Desember 2021). Dalam pengumpulan data
yang dibutuhkan, peneliti menggunakan
metode wawancara, observasi dan telaah
dokumen (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian
kualitatif, peneliti merupakan pengumpul data
utama. Dengan demikian, peneliti terlibat
langsung secara aktif di lapangan melalui
wawancara mendalam terhadap beberapa
informan yang dianggap tepat untuk
memberikan data, dan juga melalui observasi
terhadap aktivitas di lingkuan penelitian.
Informan yang dimaksud dalam penelitian
tersebut adalah Kepala Biro Kepegawaian untuk
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mengumpulkan data pegawai dan dosen,
Bagian Akademik untuk memperoleh data
mahasiswa. Satu orang pegawai, tiga orang
dosen dan 3 orang mahasiswa yang beragama
islam juga dijadikan sebagai informan utama
dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data
selanjutnya adalah observasi. Teknik observasi
ini digunakan untuk mengetahui atau
menyelidiki tingkah laku nonverbal. Dalam
observasi ini, peneliti menggunakan bentuk
participant observer (A. M. Yusuf, 2019). Peneliti
secara teratur terlibat dalam kegiatan yang
diamati. Dalam hal ini, peneliti memiliki peran
ganda, yaitu sebagai seorang peneliti yang tidak
diketahui dan dirasakan oleh orang lain dan
juga berperan sebagai anggota kelompok.
Dengan kata lain, bisa disebut juga dengan
istilah observasi complete. Peneliti merupakan
anggota kelompok yang dijadikan sebagai objek
penelitian, karena peneliti juga merupakan
dosen pengajar di IAKN Ambon sejak 2019
sampai saat ini. Teknik pengumpulan data yang
ketiga adalah telaah dokumen. Telaah dokumen
dilakukan untuk menemukan fakta tentang
potret keragaman dan aktivitas-aktivitas yang
dilaksanakan IAKN Ambon dalam mengelola
keragaman. Dokumen yang digunakan berupa
data kepegawaian, kemahasiswaan,
dokumentasi kegiatan, jejak media publikasi
oleh Humas IAKN di media sosial facebook,
youtube dan website kampus. Setelah
pengumpulan data selesai, maka langkah
selanjutnya adalah analisis data. Semua data
yang diperoleh melalui wawancara, observasi
dan telaah dokumen, dianalisis dengan
menggunakan model Miles dan Huberman
(Miles & A Michael Huberman, 2010), yaitu:
reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan. Tahap reduksi data, peneliti
mengelompokkan data-data yang digunakan
untuk mempertajam penelitian dan menarik
keluar data-data yang kurang diperlukan. Pada
tahap display data, peneliti menarasikan data
yang telah dipilih untuk digunakan sebagai
data penelitian menjadi informasi yang telah
tersusun rapi. Langkah terakhir adalah menarik
kesimpulan, pada tahapan ini peneliti
menetapkan kesimpulan dari hasil ditemukan
selama penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Keragaman/Pluralisme

Keragaman (pluralitas) agama dan
keragaman paham keagamaan yang ada di
Indonesia merupakan kenyataan historis yang
tidak dapat disangkal oleh siapapun (Yuwono,
2018). Keragaman atau plural merupakan salah
satu corak bangsa Indonesia. Keragaman yang
dimiliki Indonesia berpotensi menjadi sebuah
kekuatan besar jika dikelola dengan baik,
namun bisa menimbulkan konflik yang bisa
memecah belah bangsa jika tidak dikelola
dengan baik.

Masyarakat memiliki pengertian yang
beragam tentang arti dari keragaman atau
pluarlisme. Keragaman pemahaman ini
membutuhkan satu konsep yang tepat tentang
pluralisme atau keragaman agama. Dalam
KBBI, keragaman mengandung arti berjenis-
jenis, beragam-ragam (KBBI, 2018).

Kata agama memiliki makna religion dalam
istilah bahasa Inggris. Dengan demikian, yang
dimaksud dengan agama dalam tulisan ini
adalah semua arti religion dalam bahasa Inggris.
Dalam undang-undang, ada sebanyak enam
agama yang diakui di Indonesia, yaitu Islam,
Kristen, Katolik, Hindhu, Budha, Kong Hu Chu
(Marzali, 2017). Dan tidak ada satu agamapun
yang mengajarkan tindakan radikalisme
(Khozin, 2013; Lumbanraja, 2021), sehingga
pemerintah memberikan jaminan bagi setiap
orang untuk menjalankan ibadah sesuai dengan
keyakinan masing-masing (Undang-Undang RI
Nomor 39, 1999).

Dengan demikian, keragaman agama
berarti beragam-ragam keyakinan yang ada di
masyarakat. Ngainun Naim mengatakan bahwa
secara substansional keragaman/pluralisme itu
tergambar dalam setiap sikap seseorang untuk
saling menghargai, menghormati, memelihara
dan bahkan mengembangkan atau
memperkaya keadaan yang bersifat plural,
jamak atau banyak (Naim, 2016).

Dikutip dari tulisan Talib, Michael
Amalados mengemukakan konsep pluralism
agama dapat digambarkan apabila: 1) Setiap
agama atau pengikutnya mampu memberikan
tempat bagi keyakinan lain; 2) Setiap agama dan
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pengikutnya mampu membedakan antara
keyakinan dengan konsekuensi moral mereka;
dan 3) Ada konsensus yang dapat dicapai oleh
masyarakat yang beragam keyakinan untuk
saling menghargai tatanan moral mereka (Talib,
2015).

Dari beberapa penelitian menunjukkan
bahwa keragaman yang dimiliki Indonesia
tersebar di semua wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Ada yang bisa hidup
berdampingan dengan damai (Faiqah &
Pransiska, 2018; Noti & Darmawan, 2016;
Rambe & Sari, 2020), namun di beberapa
wilayah justru menimbulkan berbagai konflik
(Budiarto, 2020; Muchtar et al., 2010). Hal ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yusuf yang menemukan bahwa keragaman
keyakinan yang ada di Asia Tenggara
menciptakan kedamaian di wilayah yang
mampu mengelolanya dengan baik, namun ada
wilayah tertentu yang mengalami konflik
dengan eskalasi yang berbeda-beda (I. Yusuf,
2017). Hal ini juga terjadi dalam keragaman
keyakinan yang dianut oleh setiap orang. Scott
Appleby berpendapat bahwa sesungguhnya
agama itu memiliki dua sisi yang berbeda, yaitu
kekerasan dan damai (Appleby, 2000).

Ada banyak faktor yang menyebabkan
terjadinya konflik, seperti adanya kesenjangan
sosial, ekonomi, perbedaan keyakinan, suku,
adat, budaya, bahasa (Shalihin et al., 2021).
Keragaman suku, keyakinan, golongan, bahasa,
adat tidak akan menimbulkan permasalahan
atau perpecahan jika dihadapi dengan sikap
saling menghargai satu dengan yang lain
(Purwoto et al., 2021).

Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana
potret keragaman yang ada di IAKN Ambon
dan bagaimana IAKN Ambon mengelola
keragaman tersebut.

Potret Keberagaman di IAKN Ambon
Institut Agama Kristen Negeri Ambon

merupakan salah satu lembaga pendidikan
tinggi negeri di bawah naungan Kementerian
Agama Republik Indonesia yang bercorak
Kristen. Institut Agama Kristen merupakan
lembaga pendidikan yang beralih status dari
Sekolah Tinggi Agama Kristen Protestan Negeri

Ambon pada tahun 2018. Sebagai lembaga
pendidikan tinggi keagamaan, IAKN
mengambil bagian penting dalam
mengkampanyekan indahnya kebersamaan.
Institut Agama Kristen Negeri Ambon dikenal
dengan sebutan kampus harmoni dalam
keragaman. Filosofi ini tidak hanya sebatas
logos saja, akan tetapi sudah ada pada tahap
implementasi.

Dari nama lembaga Institut Agama Kristen
Negeri Ambon, sudah cukup menjelaskan apa
yang menjadi ciri kas dari lembaga tersebut.
Kata Kristen menjelaskan bahwa lembaga
tersebut merupakan lembaga keagamaan yang
bercorak Kristen. Dan mungkin setiap orang
akan memiliki asumsi bahwa kampus tersebut
dihuni oleh mahasiwa-mahasiswi atau bahkan
pegawai dan dosen yang beragama Kristen.
Pemikiran seperti itu sangatlah wajar jika kita
fokus pada nama lembaga tersebut.

Institut Agama Kristen Negeri Ambon
sesungguhnya lembaga pendidikan yang sangat
terbuka dengan keragaman. Keragaman yang
ada di IAKN Ambon bisa dilihat dari beberapa
aspek, antara lain aspek pemeluk agama, etnik,
atau bahkan fisik. Undang-undang mengatur
kebebasan setiap orang untuk hidup layak.
Indonesia memberikan kebebasan kepada setiap
penduduk untuk memilih dan melaksanakan
ibadah sesuai dengan keyakinannya masing-
masing. Hal ini diatur dalam UU Nomor 39
Tahun 1999 yang berbicara tentang hak asasi
manusia mengatur tentang kebebasan memeluk
agama dan jaminan kebebasan menjalankan
agama yang dipeluknya (Undang-Undang RI
Nomor 39, 1999).

Institut Agama Kristen Negeri Ambon
merupakan salah satu lembaga pendidikan
tinggi bercorak Kristen yang memberikan
peluang bagi setiap orang yang ingin bergabung
atau bekerja tanpa membedakan asal, suku,
budaya, agama, fisik. Dan dari hasil observasi
penulis menunjukkan bahwa pada tahun 2018,
salah satu dari tiga orang dosen yang lolos dan
diterima sebagai pegawai melalui tes CPNS
adalah dosen yang beragama Islam, yaitu Ibu
Nurlaila, M.Pd sebagai dosen bahasa Inggris.

Berdasarkan data kepegawaian IAKN
Ambon, menunjukkan bahwa pada tahun 2019
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ada sebanyak 3 orang dosen yang beragama
Islam, 1 orang beragama Katolik dan satu orang
pegawai yang beragama Islam bergabung
menjadi anggota keluarga besar Institut Agama
Kristen Negeri Ambon. Hal ini juga sejalan
dengan hasil observasi penulis di lingkungan
IAKN Ambon dan dikuatkan oleh hasil
wawancara bersama Kepala Biro Kepegawaian
IAKN Ambon (Simanihuruk, 2021).

Table 1. Data Dosen/Pegawai Beragama Islam dan
Katolik 2022

Berdasarkan RP IAKN Ambon tahun 2018-
2043, dari 143 (95 dosen dan 49 Pegawai) dosen
dan pegawai yang dimiliki oleh IAKN Ambon,
ada sebanyak 5 orang yang beragama Islam, 1
beragama Katolik. Dengan demikian, ada
sebanyak 138 dosen dan pegawai yang
beragama Kristen.

Table 2. Data Dosen/Pegawai 2022

Keragaman yang ada di lembaga
pendidikan tinggi IAKN Ambon tidak terbatas
hanya pada domain keyakinan yang berbeda
saja, melainkan juga menyangkut domain etnis.
Pegawai dan dosen yang ada di IAKN Ambon
berasal dari etnis yang berbeda-beda.
Berdasarkan data kepegawaian yang penulis
peroleh menunjukkan bahwa etnis dosen dan
pegawai juga beragam. Ada Ambon, Jawa,
Batak Toba, Batak Simalungun, Toraja,
Makassar, Palu.

Di atas telah dipaparkan bagaimana
keragaman keyakinan dan etnis pegawai dan
dosen yang bergabung menjadi keluarga besar
IAKN Ambon. Namun, ada hal lain yang tidak

bisa diabaikan sekalipun mungkin ini hal yang
tidak terlalu penting bagi sebagian orang. Akan
tetapi keragaman ini sangat penting dan
hendaknya diterapkan di seluruh lapisan
masyarakat agar perbedaan itu tidak
menimbulkan kesenjangan perlakuan. Ada satu
domain yang perlu kita kaji, yaitu domain
keragaman fisik (disabilitas) pegawai atau
dosen yang bekerja di IAKN Ambon.

Dari informasi yang penulis peroleh bahwa
ada jalur khusus untuk penerimaan pegawai
penyandang disabilitas untuk bekerja. Hal ini
juga diterapkan di IAKN Ambon, dimana hasil
wawancara penulis dengan kepegawaian
mengatakan bahwa ada 1 orang dosen (honor)
dan 1 orang pegawai (PNS) sebagai penyandang
disabilitas yang mengabdi di lembaga
pendidikan tinggi keagamaan negeri IAKN
Ambon. Keterbatasan ini tidak menjadi kendala
mereka dalam bekerja, karena mereka bisa
menjalankan tugas dengan baik dan merasa
nyaman dengan lingkungan kerja IAKN
Ambon.

Keragaman agama, etnis dan fisik di
lingkungan pegawai dan dosen IAKN Ambon
telah dipaparkan di atas. Pada tahap selanjutnya
penulis akan memaparkan bagaimana
keragaman yang ada di domain mahasiswa yang
sedang aktif kuliah di IAKN Ambon hingga
tahun 2022.

Table 3. Data Mahasiswa IAKN Ambon
Berdasarkan Keyakinan, 2022

Berdasarkan data akademik yang diperoleh
penulis terdapat 11 orang mahasiswa aktif
sampai tahun 2022 dengan keyakinan agama
Islam yang tesebar di Fakultas Ilmu Pendidikan
Kristen, Fakultas Seni Keagamaan dan Fakultas
Ilmu Sosial Keagamaan. Selain keragaman
agama, mahasiswa yang aktif juga berasal dari
etnik yang berbeda-beda. Ada yang berasal dari
Batak Toba, Dayak, Toraja, Manado, dan dari
Papua (Simanihuruk, 2021).
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Keragaman yang ada di lembaga
pendidikan tinggi IAKN Ambon mungkin hal
yang umum di tingkat perguruan tinggi, akan
tetapi menjadi sangat spesial dan menarik
untuk dikaji karena lembaga pendidikan tinggi
keagamaan Institut Agama Kristen Negeri
Ambon merupakan kampus bercorak Kristen,
namun memiliki keragaman keyakinan di
dalamnya. Apa yang telah dipaparkan di atas
merupakan potret nyata keragaman yang ada
di lingkungan IAKN Ambon yang diyakini
merupakan satu kekuatan untuk membangun
kampus yang harmoni dalam keragaman.

Mengelola Keberagaman Ala Institut
Agama Kristen Negeri Ambon

Maisyura mengatakan bahwa mengelola
keragaman merupakan bagian dari manajemen
Sumber Daya Manusia dalam mengelola
keragaman yang dimiliki oleh satu organisasi
untuk mencapai satu tujuan yang sudah
ditentukan (Maisyura & Ameliany, 2021).
Pernyataan di atas juga sejalan dengan
pernyataan Bangun yang berpendapat bahwa
mengelola keragaman merupakan satu langkah
yang diambil untuk mengoptimalkan segala
keragaman yang dimiliki oleh setiap individu
dalam mencapai kinerja yang optimal (Bangun,
2012).

Dengan demikian, mengelola keragaman
yang dimaksud dalam tulisan ini adalah
kemampuan yang dimiliki oleh lembaga dalam
mengambil satu kebijakan atau melaksanakan
berbagai aktivitas yang berkualitas di tengah
keragaman yang ada untuk menghindari
terjadinya ketegangan atau konflik.

Dalam mengelola keragaman, ada banyak
cara yang berbeda atau pendekatan yang
dilakukan oleh setiap orang/pimpinan atau
setiap daerah. Dan tentunya, strategi yang
digunakan masing-masing individu belum
tentu berhasil untuk diimplementasikan oleh
orang lain atau daerah lain. Akan tetapi bisa
dijadikan sebagai referensi untuk menciptakan
kerukunan di tengah-tengah perbedaan yang
ada. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan
yang dikemukakan oleh Muliono yang
mengatakan bahwa adanya perbedaan
perspektif ataupun pendekatan yang digunakan

dalam mengelola keragaman seringkali
menciptakan situasi yang berbeda (Shalihin et
al., 2021).

Keragaman yang ada bisa saja
menimbulkan konflik berkepanjangan jika
memberikan respon yang kurang tepat dalam
menyikapi atau mengelolanya (Nugraha, 2020).
Bagir mencontohkan bagaimana pengalaman
demokratisasi di Indonesia yang berlangsung
bertepatan dengan terjadinya beberapa konflik
yang beragam dan meluas (Bagir et al., 2014).
Perbedaan etnis, agama dan yang lainnya sudah
sering diperalat oleh oknum tak
bertanggungjawab untuk maksud dan tujuan
tertantu. Indraswari mengatakan bahwa
beberapa tahun terakhir, di Indonesia banyak
terjadi tindakan intoleransi berbasis keyakinan
yang melibatkan banyak generasi muda
(Indraswari, 2019).

Keragaman yang ada bisa saja
menimbulkan konflik yang berkepanjangan, hal
ini disebabkan karena setiap orang memiliki
pendapat atau pemahaman yang berbeda-beda
dalam menyikapi segala perbedaan yang ada.
IAKN Ambon yang diwarnai dengan perbedaan
keyakinan, etnis yang menyebar pada domain
pegawai, dosen dan juga domain mahasiswa.
Oleh sebab itu, keragaman yang ada di
lingkungan IAKN Ambon harus dikelola
dengan baik dan sejak dini. Berikut ini
merupakan praktik baik yang dilakukan oleh
lembaga pendidikan tinggi IAKN Ambon
dalam mengelola keragaman yang ada.

Memberikan Pemahaman dan Kesadaran
Timbal Balik

Pemahaman dan kesadaran akan
pentingnya sikap menghargai satu dengan yang
lain adalah modal penting dalam mewujudkan
terciptanya keharmonisan. Menjadi kampus
yang harmoni dalam keragaman adalah salah
satu cita-cita kampus Institut Agama Kristen
Negeri Ambon. Untuk memberikan dan
meningkatkan pemahaman warga kampus
dalam hal ini domain pegawai, dosen dan
mahasiswa, IAKN Ambon telah melaksanakan
berbagai kegiatan seperti webinar, workshop
pendidikan multikulturalisme yang
dilaksanakan oleh IAKN Ambon melalui Pusat



90    Mengelola Keragaman Agama di Lembaga Pendidikan ...

Studi Agama dan Budaya (IAKN Ambon, 2019),
kelas interaktif moderasi beragama yang
dilaksanakan oleh Pusat Studi Pendidikan
Lintas Agama (Siahaya & Ambarita, 2021).
Kegiatan perpustakaan dalam lomba penulisan
karya ilmiah bertemakan moderasi beragama
bagi kaum milenial dan juga berbagai kegiatan
yang dilaksanakan oleh rumah moderasi IAKN
Ambon.

Semua kegiatan ini dilaksanakan untuk
memberikan pemahaman yang baik dan benar
kepada seluruh lapisan masyarakat terutama
dosen, pegawai dan mahasiswa IAKN Ambon.
Berbagai kegiatan yang dilaksanakan selalu
disambut baik oleh seluruh warga IAKN
Ambon, hal ini tergambar bagaimana
antusiasnya mahasiswa, dosen dan pegawai
dalam mengikuti berbagai kegiatan.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis
selama berada di lingkungan IAKN Ambon,
belum pernah ada terjadi tindakan intoleran di
lingkungan kampus. Hal ini juga sejalan dengan
pernyataan yang disampaikan oleh pimpinan
Fakultas Ilmu Pendidikan Kristen IAKN Ambon
yang mengatakan bahwa sejak IAKN beralih
satus dari STAKPN, belum pernah terjadi
tindakan intoleran di lingkungan kampus
IAKN Ambon baik di antara dosen, pegawai
ataupun mahasiswa yang sebelumnya pernah
terjadi (Siahaya, 2022).

Wawancara penulis dengan beberapa orang
mahasiswa mengatakan bahwa mereka
memiliki pemahaman yang baik tentang
bagaimana memperlakukan orang lain. Lebih
lanjut mahasiswa mengatakan bahwa orang tua
mereka dari kampung mengingatkan untuk
tidak memandang orang lain itu rendah, tidak
bersikap semena-mena kepada siapapun. Selain
itu, lingkungan kampus dimana mereka
menimba ilmu mengajarkan dan selalu
mengkampanyekan keharmonisan dalam
keragaman, selalu diajarkan pentingnya sikap
toleransi di antara sesama (Anastasya, 2022).

Dengan demikian, semua aktifitas yang
dilaksanakan oleh IAKN Ambon berupa
webinar, workshop, sosialisasi dan sebagainya
sangat berkontibusi besar dalam menjaga dan
memelihara kondisi pemahaman toleransi yang
sudah dimiliki oleh para warga kampus

sebelumnya.
Selain itu, IAKN Ambon aktif dalam

mengkampanyekan atau mensosialisasikan
pentingnya sikap toleransi melalui ruang-ruang
digital seperti facebook, youtube, blog, tiktok,
telegram dan berbagai media sosial lainnya.
Informasi yang disebarkan melalui berbagai
aplikasi media sosial mampu meningkatkan
pemahaman para mahasiswa akan pentingnya
sikap menghargai satu dengan yang lain.

Pemahaman yang benar dan kesadaran
timbal balik setiap individu menjadi modal
yang sangat berarti dalam mewujudkan
kampus yang harmoni dalam perbedaan. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Muliono yang
mengatakan bahwa keharmonisan tidak lahir
dengan sendirinya, akan tetapi ada upaya
melalui pemahaman yang memadai tentang
pentingnya toleransi dan kesadaran timbal balik
dari setiap individu (Casram, 2016; Shalihin et
al., 2021). Sejalan dengan itu, Sulaiman juga
mengatakan bahwa kesadaran akan pentingnya
sikap saling menghargai, ramah satu dengan
yang lain, berusaha meminimalisir
permasalahan seperti apa yang diterapkan di
masyarakat Ambarawa (Sulaiman, 2014).

Dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
IAKN Ambon merupakan salah satu bentuk
upaya untuk menciptakan kampus harmoni
dalam keragaman yang dilandasi dengan kasih
(Deta, 2021). Hal ini juga didukung oleh
beberapa temuan penelitian yang telah
dijelaskan di atas. Dengan demikian,
pemahaman dan kesadaran dari setiap individu
tentang pentingnya toleransi merupakan salah
satu point penting yang harus dimiliki dalam
mengelola keragaman yang ada (Yusnawati et
al., 2021).

Memberikan Kebebasan Beribadah
Sebagai bangsa yang majemuk, Indonesia

memiliki ragam suku, bahasa, warna kulit, adat
bahkan ragam keyakinan (Feriyanto, 2020).
Hingga saat ini, ada enam keyakinan yang
secara resmi tercatat dalam undang-undang,
yaitu Agama Islam, Kristen, Katolik, Budha,
Hindu dan Kong Hu Chu (Undang-Undang RI
Nomor 39, 1999). Setiap individu diberikan
kebebasan dalam memilih dan menjalankan
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ibadah sesuai dengan keyakinan masing-
masing dan dijamin dalam undang-undang
yang berlaku di Indonesia. Kebebasan ini
diharapkan disikapi setiap orang dengan bijak
agar mampu membawa perubahan ke arah
yang lebih baik untuk hidup di tengah
masyarakat yang beragama. (Ambarita &
Yuniati, 2021).

Dalam berbagai event yang dilaksanakan
oleh IAKN Ambon ataupun lembaga lainnya,
Ibu Dr. Agusthina Ch. Kakiay, M.Si sebagai
Rektor IAKN Ambon selalu mengatakan bahwa
kampus IAKN Ambon adalah kampus harmoni
dalam keragaman dan ini adalah rumah kita
bersama (Kakiay, 2021). Lebih lanjut, Dr.
Agusthina Ch. Kakiay, M.Si mengatakan bahwa,
setiap orang bebas menjalankan ibadahnya
masing-masing sesuai dengan keyakinannya
dan setiap orang harus bisa menghargai satu
dengan yang lain. Hal ini juga sejalan dengan
observasi penulis terhadap praktik sehari-hari
di lingkungan pendidikan IAKN Ambon. Setiap
individu, baik mahasiswa, pegawai ataupun
dosen, diberikan kebebasan bahkan diberikan
ruang khusus untuk menjalankan ibadah sesuai
dengan keyakinan masing-masing. Ruang
khusus yang dimaksud adalah ruang seperti
musala bagi yang beragama Islam untuk
menjalankan salat dan ruang capel bagi yang
beragama Kristen.

Salah seorang mahasiswa dari Prodi
Parawisata yang beragama Islam mengatakan
bahwa pada awalnya merasa takut karena di
kampus IAKN Ambon sebagai kampus Kristen
tentunya mayoritas mahasiswa, dosen dan
pegawai adalah beragama Kristen. Namun, satu
minggu berada di lingkungan kampus sudah
merasa nyaman dengan lingkungan karena
memberikan ruang kebebasan untuk
menjalankan ibadah sesuai keyakinan yang
dimiliki. Ini merupakan salah satu bentuk
penghargaan yang sangat luar biasa. Selain itu,
setiap mahasiswa dan dosen selalu ramah
walaupun dengan keyakinan yang berbeda.
Dosen tidak pernah membahas atau
memperlakukan satu dengan yang lain karena
latar belakang agama yang diyakininya
(Tuahena, 2021).

Sejalan dengan apa yang dirasakan oleh

mahasiswa di atas juga dialami oleh Ibu
Ernawaty Sudirman yang menjabat sebagai
pegawai perpustakaan di IAKN Ambon. Dalam
wawancara yang dilakukan beliau mengatakan
bahwa pada awalnya dia tidak mengetahui
bahwa IAKN Ambon adalah kampus yang
bercorak Kristen (Sudirman, 2021b). Dalam
bayangannya, IAKN Ambon adalah institut
yang bergerak dalam bidang kesenian. Namun,
karena sudah terlanjur daftar online dia tidak
bisa merubah kembali dan berpikir tidak akan
mungkin kampus Kristen menerima pegawai
beragama selain Kristen. Karena selama ini
sudah bukan rahasia umum lagi jika kampus
Islam menerima pegawai yang beragama Islam
dan kampus Kristen akan menerima mereka
yang beragama Kristen. Namun, setelah
diterima sebagai pegawai Ibu Ernawaty
mengatakan bahwa dia merasa nyaman dan
bekerja di IAKN Ambon karena diperlakukan
secara hormat. Bahkan dalam berbagai event
besar, dia mengatakan bahwa mereka yang
beragama Islam diperlakukan oleh para
pimpinan, dosen, pegawai sebagai tamu
terhormat. Hal ini merupakan salah satu bentuk
penghargaan yang bisa dirasakan sejak berada
dan bekerja di lingkungan Institut Agama
Kristen Negeri Ambon. Kebebasan menjalankan
ibadah sesuai dengan keyakinan masing-
masing juga didukung oleh aturan yang sudah
diberlakukan di lingkungan kampus IAKN
tentang jam istirahat di hari Jumat. Sejak IAKN
Ambon memiliki keragaman dari dimensi
mahasiswa, pegawai dan dosen, aturan jam
istirahat pada hari Jumat itu mengalami
perubahan agar bisa menyesuaikan rekan-rekan
yang beragama Islam untuk melaksanakan salat
Jumat. Hal ini juga sejalan dengan pernyaataan
Muis Pikahulan sebagai seorang dosen
beragama Islam yang ditempatkan di Program
Studi Teologi (Pikahulan, 2021).

Kebebasan yang diberikan kepada setiap
individu yang ada di lembaga pendidikan
IAKN Ambon untuk menjalankan ibadah
menurut keyakinan masing-masing dinilai
sebagai bentuk praktik baik oleh mahasiswa,
dosen, pegawai yang beragama Islam.
Kebebasan ini merupakan hak setiap orang
yang tidak bisa direnggut oleh siapapun karena
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diatur oleh undang-undang yang berlaku.
Dalam berbagai penelitian, pendekatan berbasis
hak ini juga banyak diterapkan dan berhasil
dalam mengelola keragaman yang ada. Sebab
itu, temuan penelitiannya Bagir menawarkan
tiga pendekatan dalam mengelola keragaman
yang salah satunya adalah pendekatan hak
(Bagir et al., 2014).

Menyediakan Fasilitas/Sarana Prasarana
Fasilitas atau sarana prasarana bukan hal

yang paling utama dalam menjalankan ibadah
sesuai dengan keyakinan masing-masing,
karena di manapun kita berada bukan menjadi
ukuran kualitas ibadah seseorang. Akan tetapi,
sarana prasarana merupakan salah satu bagian
penting untuk kenyamanan seseorang dalam
menjalankan, menghayati, mengamalkan
ibadahnya masing-masing (Puspitasari & Aulia,
2021). Untuk kenyamanan setiap warga IAKN
Ambon dalam menjalankan ibadah menurut
keyakinan masing-masing, IAKN Ambon telah
menyediakan fasilitas yang memadai, yaitu
rumah moderasi beragama yang diresmikan
secara langsung oleh Prof. Dr. Thomas Penthury,
M.Si yang menjabat sebagai Dirjen Bimas
Kristen pada tahun 2020 (IAKN Ambon, 2020).

Rumah moderasi beragama yang ada di
lingkungan IAKN Ambon terdiri dari 2 ruang
ibadah utama, yaitu ruang capel bagi yang
beragama Kristen Protestan dan Katolik dalam
beribadah dan ruang musala bagi rekan-rekan
yang beragama Islam. Ruang ini open acces bagi
setiap orang yang ingin memanfaatkannya dan
dengan adanya fasilitas ini tentunya
memudahkan bagi setiap orang untuk
menjalankan ibadahnya masing-masing.
Ernawaty mengatakan bahwa sebagai pegawai
beragama Islam di lembaga pendidikan Institut
Agama Kristen Negeri Ambon mengatakan
bahwa merasa bangga dan senang karena para
pimpinan bisa mengakomodir para pegawai,
dosen ataupun mahasiswa yang beragama
minoritas dengan membangun musala di
lingkungan IAKN Ambon (Sudirman, 2021a).
Musala dibangun berdampingan dengan rumah
ibadah agama Kristen yang berada di dalam
satu gedung rumah moderasi. Sekalipun
gedungnya berdampingan, tetapi tidak pernah

ada sikap atau tindakan intoleran, semuannya
saling menghargai satu dengan yang lain
sebagaimana disampaikan oleh salah seorang
dosen yang beragama Islam (Tuhuteru, 2021).

Penyediaan fasilitas ibadah bagi setiap
penganut keyakinan yang beragama
merupakan salah satu bentuk pemenuhan hak
kebebasan bagi setiap individu untuk
mengamalkan ibadahnya masing-masing. Ada
banyak konflik terjadi karena adanya
ketimpangan dalam penyediaan sarana ibadah
di wilayah yang memiliki penduduk yang
beragam. Oleh sebab itu, pemenuhan hak setiap
warganya melalui penyediaan fasilitas tempat
ibadah di IAKN Ambon merupakan salah satu
praktik baik dalam mengelola keragaman.

Pada satu event yang dilaksanakan IAKN
Ambon melalui Pusat Studi Agama dan
Budaya, Yance Z Rumahuru sebagai Wakil
Rektor 1 yang sekaligus penanggungjawab
Rumah Moderasi mengatakan bahwa Rumah
Moderasi ini bukan hanya sekedar simbol saja,
akan tetapi melalui rumah moderasi beragama
IAKN Ambon akan menghasilkan banyak
kajian dan praktik baik dalam mengelola
keragaman yang ada. Dengan demikan, rumah
moderasi ini akan memiliki banyak data yang
kedepannya akan menjadi pusat riset bahkan
tempat wisata religi bagi masyarakat,
mahasiswa, atau bahkan para peneliti
(Rumahuru, 2021). Program rumah moderasi
IAKN Ambon menjadi salah satu praktik baik
dalam mengelola keragaman yang ada.
Membangun rumah moderasi dengan beragam
tempat ibadah yang ada di IAKN Ambon juga
telah banyak dilaksanakan oleh beberapa
lembaga atau wilayah di Indonesia. Salah
satunya adalah Pulau Bali dengan Puja
Mandalanya, yang dijadikan sebagai tempat
ibadah sekaligus tempat pariwisata
internasional, terdapat ideologi dalam proses
pembentukannya berupa ide politik, ide
pariwisata, dan ide keagamaan (Krishna, 2019).

Menciptakan Ruang Bersama
Ruang bersama merupakan sebuah wadah

untuk memfasilitasi berbagai aktivitas yang bisa
dilakukan secara bersama-sama dari lintas
keyakinan. Wadah ini sangat penting dilakukan
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tanpa ada diskriminasi satu dengan yang lain.
Temuan penelitian yang dilakukan oleh
Uniluhu mengatakan bahwa menyediakan
ruang bersama tanpa adanya pembedaan satu
dengan yang lain merupakan salah satu kunci
dalam menjaga keharmonisan di tengah-tengah
masyarakat Karangjati Wetan (Ulinnuha, 2017).

Menyediakan ruang bersama dengan
melibatkan semua unsur agama untuk terlibat
aktif merupakan salah satu praktik baik yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan tinggi
keagamaan negeri IAKN Ambon dalam
mengelola keragaman. Hasil observasi penulis
selama berada dan mengabdi di lingkungan
IAKN Ambon, penulis melihat bahwa IAKN
Ambon selalu berupaya menciptakan ruang
bersama seperti pembentukan Pusat Studi
Agama dan Budaya, pembentukan Pusat Studi
Pendidikan Lintas Agama, pembentukan Pusat
Studi Gender bahkan pembentukan rumah
moderasi. Tiga pusat studi yang dibentuk
kemudian disahkan melalui SK Rektor untuk
menjalankan mendukung visi misi lembaga
pendidikan tinggi IAKN Ambon. Ruang ini
dimanfaatkan sebagai wadah bersama dari
semua unsur untuk berdiskusi, menyamakan
perspektif bahkan melaksanakan berbagai
kegiatan. Wadah bersama ini mampu
menciptakan keharmonisan di antara pengelola
meskipun berasal dari latar belakang yang
berbeda-beda. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Setyawan yang
mengatakan bahwa wadah seperti paguyuban
yang dibentuk terbukti mampu menciptakan
keharmonisan (Setyawan & Nugroho, 2021).

Ada banyak event dan hampir semua
kegiatan dijadikan sebagai ruang bersama dari
semua unsur agama dan etnis yang ada di IAKN
Ambon. Selain itu, semua unsur juga dilibatkan
dalam kegiatan tersebut, baik sebagai panitia
atau bahkan sebagai pelaku kegiatan. Semuanya
dilakukan tanpa ada tindakan diskriminatif di
antara pemeluk keyakinan yang berbeda.

Ernawaty mengatakan bahwa dalam
berbagai event, para pegawai, dosen dan
mahasiswa beragama Islam selalu dilibatkan
baik sebagai peserta, panitia atau bahkan
pelaksana kegiatan (Sudirman, 2021a). Sejalan
dengan itu, Ibu Nurlaila sebagai dosen

beragama Islam di IAKN Ambon mengatakan
bahwa selalu dilibatkan dalam berbagai
kegiatan sebagai ruang bersama yang
memberikan ruang bebas tanpa ada tindakan
diskriminatif. Salah satunya adalah kegiatan
hibah pengabdian kepada masyarakat dimana
dalam tim tersebut ada yang beragama Islam,
Kristen dan Katolik. Ruang bersama ini menjadi
satu momen bagi tim yang terdiri dari dosen
dan mahasiswa yang berbeda keyakinan untuk
menciptakan keharmonisan di tengah-tengah
perbedaan.

Selain kegiatan hibah pengabdian, Andris
Noya juga mengatakan bahwa setiap dosen
memiliki kesempatan yang sama untuk
melakukan kolaborasi dosen, maupun dengan
mahasiswa untuk berkompetisi dalam hibah
penelitian (Noya, 2021). Hibah penelitian ini
dibuka secara umum dan transparan bagi
semua dosen tanpa ada pembedaan keyakinan.
Hal ini juga dikuatkan dari data LP2M yang
menunjukkan bahwa ada sebanyak 3 orang
dosen beragama Islam dinyatakan lolos dalam
hibah penelitian 2021.

Kesempatan-kesempatan yang diberikan
dalam berbagai kegiatan seperti workshop
moderasi beragama, kesempatan dalam
pengabdian bersama, penelitian atau berbagai
event yang dilakukan IAKN Ambon menjadi
ruang bersama yang bisa dimanfaatkan sebagai
ruang kolaborasi dari berbagai unsur keyakinan
ataupun etnis semakin membuat para
mahasiswa, dosen dan pegawai yang beragama
Islam merasa nyaman berada dan bekerja di
lingkungan IAKN Ambon (Tuhuteru, 2021).
Dengan demikian, keharmonisan di antara
pemeluk keyakinan yang beragama bisa tercipta
dengan adanya ruang bersama yang disediakan
dan juga keterlibatan semua unsur untuk
kegiatan tersebut.

Apa yang telah dipaparkan di atas juga
didukung beberapa temuan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa dalam
mengelola keragaman dibutuhkan banyak
wadah yang mempertemukan semua unsur
secara setara dan tanpa diskriminatif (Ulinnuha,
2017). Hal ini juga didukung oleh temuan
penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wahyuni
yang dalam tulisannya mengatakan bahwa
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adanya ruang perjumpaan bagi masyarakat
yang beragam mampu menciptakan bahkan
menumbuhkan sikap toleransi di tengah-tengah
masyarakat Kota Bandung  yang majemuk
(Mukzizatin, 2020; Wahyuni, 2019).

Kesimpulan
Keragaman agama dan mengelola

keragaman yang ada di lembaga pendidikan
tinggi keagamaan merupakan tanggungjawab
bersama. Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian menunjukkan bahwa potret
keragaman di IAKN Ambon terdiri dari 3
keyakinan, yaitu Agama Kristen, Islam dan
Katolik. Keragaman ini menjadi kekuatan bagi
IAKN Ambon untuk membangun atau
mewujudkan kampus harmoni dalam
keragaman. Dalam mengelola keragaman
agama, ada beberapa praktik baik yang telah
dilakukan oleh lembaga pendidikan tinggi
keagamaan IAKN Ambon dalam mengelola
keragaman tersebut, yaitu: 1) Meningkatkan
pemahaman dan kesadaran timbal balik dari
semua unsur di lingkup kerja IAKN Ambon
(mahasiswa, pegawai dan dosen); 2)
Memberikan kebebasan dalam beribadah
menurut keyakinan masing-masing; 3)
Menyediakan fasilitas ibadah, yaitu rumah
moderasi yang di dalamnya ada musala untuk
mereka yang beragama Islam dan gereja (capel)
untuk yang beragama Kristen dan Katolik; 4)
Menciptakan ruang bersama melalui berbagai
kegiatan seperti webinar, workshop, pengabdian,
dan penelitian. Dari praktik baik yang sudah
dilakukan oleh IAKN Ambon disambut positif
oleh semua pihak dan diyakini mampu
mewujudkan kampus yang harmoni dalam
keragaman.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
peneliti menyarankan agar setiap orang baik
dosen, pegawai, mahasiswa, terus
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
tentang sikap toleran antar umat beragama,
selalu terlibat aktif dalam berbagai kegiatan
yang dilaksanakan oleh rumah moderasi
beragama IAKN Ambon, selalu membangun
ruang kolaborasi lintas iman di luar ataupun
di dalam lingkungan IAKN Ambon. Selain itu,
peneliti juga memberikan saran kepada IAKN

Ambon agar terus meningkatkan program
kegiatan moderasi beragama, tidak hanya di
internal kampus akan tetapi juga melibatkan
eksternal kampus. Praktik baik yang sudah
dilaksanakan oleh IAKN Ambon dalam
mengelola keragaman hendaknya bisa menjadi
rujukan bagi lembaga-lembaga pendidikan
lainnya.

Ucapan Terimakasih
Penelitian ini telah terlaksana dengan baik

hingga bisa dikonversi menjadi sebuah artikel
jurnal. Namun, semua ini bisa selesai karena
adanya dukungan dari teman-teman pegawai,
dosen dan mahasiswa yang berperan secara
langsung ataupun tidak langsung memberikan
data ataupun informasi yang dibutuhkan.[]
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